
 
 

Jumek : Jurnal Manajemen dan Ekonomi Kreatif 
Vol.1, No.2 April 2023 

e-ISSN: 2964-1241; p-ISSN: 2964-1632, Hal 243-256 

Received Februari 05, 2023; Revised Maret 08, 2023; April 01, 2023 
Febryanti Fransiska Mahdalena Pasaribu, febrypasaribu08@gmail.com  

243 

 
Kajian Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemisknan  

Di Kabupaten Seruyan  
 

Febryanti Fransiska Mahdalena Pasaribu 
Ekonomi Pembangunan,Universitas Palangkaraya,Indonesia, 

 

Puput Iswandyah Raysharie  
Ekonomi Pembangunan,Universitas Palangkaraya,Indonesia, 

 

 Dedi Takari 
Ekonomi Pembangunan,Universitas Palangkaraya,Indonesia, 

 

 Alexandra Hukom 
Ekonomi Pembangunan,Universitas Palangkaraya,Indonesia, 

 
Corresponding author : febrypasaribu08@gmail.com, alexandra.hukom@feb.upr.ac.id, 

  
Abstract : 

 
This study focuses on independent factors' simultaneous and partial effects on the 

dependent variable. The applications utilized are Excel and Eviews 12. According to the study's 
conclusions, Human development and population have a negative and significant influence on 
poverty. Furthermore, unemployed individuals have little impact on poverty. Meanwhile, the 
human development index, open unemployment rate, and total population all have a substantial 
influence on poverty in Seruyan District. 
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Abstrak  
 

Penulisan jurnal ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh variabel IPM, jumlah 
penduduk, dan pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Seruyan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif, di mana data 
sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan digunakan sebagai dokumentasi 
penelitian. Regresi linier berganda pada data deret waktu adalah metode statistik yang digunakan 
untuk menilai dampak simultan dan parsial dari faktor independen terhadap variabel dependen. 
Untuk analisis data, digunakan Excel dan Eviews 12. Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, 
tingkat kemiskinan di Kabupaten Seruyan dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh indeks 
pembangunan manusia dan jumlah penduduk di wilayah Seruyan. Tingkat pengangguran terbuka, 
di sisi lain, tidak memiliki dampak yang terlihat pada kemiskinan. Pada saat yang sama, variabel 
Ipm,tingkat penganguran terbuka,jumlah penduduk berpengaruh secara bersama -sama terhadap 
kemiskinan di kabupaten seruyan. 
 
Kata Kunci: Kemiskinan,IPM,TPT,Jumlah Penduduk 
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PENDAHULUAN  

Kemiskinan merupakan salah satu perhatian pemerintah baik domestik maupun 

internasional (Maipita,2013).Indonesia merupakan negara dengan masalah kemiskinan yang belum 

terselesaikan.Kemiskinan muncul ketika individu atau kumpulan masyarakat tidak  dapat mencapai 

kesejahteraan ekonomi, yang dianggap sebagai kondisi yang diperlukan untuk tingkat keberadaan 

tertentu. Penyebab kemiskinan adalah keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan sebagian orang 

(Rini Ayu,2016). Masyarakat miskin dicirikan oleh kondisi yang berbeda-beda,seperti kenyataan 

bahwa masih banyak anak muda yang menderita buta huruf, kesehatan yang buruk, dan kelaparan, 

tinggal di daerah miskin dan minimnya infrastruktur dan pelayanan publik (MI Mojo,2017). 

Tempat-tempat miskin ini tersebar di seluruh Indonesia dan terdiri dari perumahan masyarakat 

berpenghasilan rendah, masyarakat dataran tinggi, masyarakat hutan, desa kecil miskin, desa 

nelayan, dan permukiman kumuh perkotaan, misalnya(Luthfi Muta’ali, dan Arif Rahman Nugroho 

,2019). 

Kemiskinan, sebagaimana didefinisikan oleh (BPS),adalah ketidakmampuan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya atau untuk memiliki akses terhadap kebutuhan tersebut  

untuk mempertahankan standar hidup yang baik.Rumah tangga miskin adalah mereka yang 

pendapatannya di bawah garis kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS untuk masing-masing daerah, 

dan kemiskinan dikuantifikasi dengan menggunakan pendapatan yang ditentukan oleh garis 

tersebut (Umami,U.2013).Selama ini Karena mudah diamati, diukur, dan dibandingkan, dimensi 

ekonomi kemiskinan menjadi salah satu yang paling sering disebut (Prasetya,G.M,& 

Sumanto,A.2022).Namun, masih banyak unsur kemiskinan lain yang terkait dengannya, seperti 

unsur sosial, budaya, sosial politik, lingkungan (alam dan geografis), kesehatan, pendidikan, 

agama, dan etika(MI Modjo,2017).Untuk membuat langkah-langkah untuk mengurangi 

kemiskinan, studi multidimensi kemiskinan diperlukan.Dengan demikian kegiatan 

penanggulangan kemiskinan yang komprehensif dan berkesinambungan harus dilakukan 

(Suryawati, 2005). 
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Tabel Persentase Penduduk Miskin 13 Kabupaten di Provinsi 

Kalimantan tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber bps seruyan. diperoleh: https://kalteng.bps.go.id/indicator/23/69/2/persentase-

penduduk-miskin-p0-menurut-kabupaten-kota.html 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat,Ada 13 kabupaten dan 1 kota di kalimantan tengah 

salah satunya,Kabupaten Seruyan Merupakan salah satu penduduk yang memiliki Tingkat 

persentase Penduduk miskin yang tinggi  dibandingkan kabupaten lainnya.Alasan mengapa penulis 

memilih kabupaten seruyan merupakan salah satu kabupaten di provinsi Kalimantan Tengah yang 

tingkat kemiskinannya cukup tinggi. Berdasarkan data BPS tahun 2021, Kabupaten Seruyan 

memiliki angka kemiskinan sebesar 17,96%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk 

Seruyan masih hidup di bawah garis kemiskinan,dengan dipilihnya kabupaten Seruyan sebagai 

fokus pembahasan,dan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan masalah kemiskinan serta 

mendorong upaya penanggulangan kemiskinan di wilayah Seruyan. Kemiskinan dapat 

mempengaruhi  kesehatan, pendidikan dan ekonomi masyarakat pada umumnya (Pepi 

Putriani,et,al,2018)  

Dengan implementasi dari RPJMD Kabupaten Seruyan merupakan suatu rencana 

pembangunan lima tahun dengan tujuan mengarahkan pembangunan daerah ke arah yang lebih 

baik, berkelanjutan, dan mencapai sasaran pembangunan yang telah ditetapkan.  Kabupaten 

Seruyan mempunyai beberapa program untuk mengatasi kemiskinan, seperti peningkatan kualitas 

pendidikan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, program kemiskinan, dan pembangunan 

infrastruktur(Buna,R.S.2006). 
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Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

masyarakat, mengurangi angka kemiskinan, meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas 

masyarakat, dan menciptakan lapangan kerja baru (Agustinus, J.W., 2017).  

Oleh karena itu, Kabupaten Seruyan berusaha untuk mencapai tujuan pembangunan yang 

telah ditetapkan melalui implementasi RPJMD dan program-program pembangunan tersebut. 

Sehingga untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, pemerintah daerah kabupaten seruyan telah 

menetapkan berbagai program dan kegiatan penanggulangan kemiskinan, seperti pemberian 

bantuan sosial, pemberdayaan ekonomi masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan dan 

kesehatan, serta pembangunan infrastruktur dasar (zakiah., et al 2023). Sejalan dengan itu,penulis 

dapat mengatakan bahwa terjadi indikasi dari beberapa faktor yang mungkin terjadi berupa IPM, 

TPT, Jumlah Penduduk. Maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya tingkat pembangunan manusia, bertambahnya jumlah 

penduduk, dan tingginya tingkat pengangguran (Anggraini, D., et al 2023).  

Maka dengan itu penelitian Indri Jesika et,al,(2022) tentang Indeks Pembangunan Manusia 

dalam kaitannya dengan kemiskinan menunjukkan bahwa indeks tersebut memiliki pengaruh dan 

signifikansi yang tinggi terhadap tingkat kemiskinan. Namun, hasil penelitian Indah Purboningtyas 

(2020) menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia tidak memiliki pengaruh dan 

signifikansi terhadap angka kemiskinan. Sehingga dapat dihubungkan dengan Kajian terkait 

tingkat pengangguran terhadap kemiskinan yang dilakukan oleh Wiwin Priana Primandhan (2021) 

Tingkat pengangguran adalah dinyatakan relevan terhadap kemiskinan. Hal ini disebabkan 

banyaknya pengangguran di Jawa Timur  disebabkan oleh pertumbuhan angkatan kerja yang 

meliputi lapangan kerja yang tidak merata.Sedangkan menurut kajian dari Rahmat 

Kasim,et,al(2021) menyatakan jika tingkat pengangguran diindikasikan tidak signifikan dalam hal 

kemiskinan. Kemudian juga terdapat faktor lain seperti  jumlah penduduk melihat apakah 

berpengaruh pasti terhadap angka kemiskinan dari Saharuddin Didu,et,al, (2022), yang 

menemukan bahwa pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan dilaporkan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Sementara itu,penelitian Debi Anggraini,et,al(2022) menemukan 

perbedaan dan menyatakan jumlah penduduk tidak memiliki tingkat kemiskinan yang signifikan. 

Berdasarkan tinjauan Literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya, penulis fokus 

mengkaji ulang berbagai literatur.Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan yang signifikan dan 

tidak signifikan pada variabel Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, terhadap Tingkat Kemiskinan. 
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Kajian Pustaka 

1.Kemiskinan  

Teori kemiskinan Ravallion adalah Teori Perangkap Kemiskinan Fuzzy. Menurut istilah 

teori tersebut, kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi juga oleh 

faktor sosial, budaya, dan politik yang membatasi kemampuan masyarakat untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. faktor budaya dan politik mendorong mereka ke dalam kemiskinan.Sehingga 

kurangnya kebutuhan sandang, pangan dan papan merupakan kondisi yang menyebabkan 

kemiskinan, demikian pendapat von Puke (Dalam Hikmah,2004:6).Kemudian kemiskinan 

didefinisikan sebagai keadaan di mana individu atau kelompok orang tidak memiliki sumber 

keuangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya (Aakanksha Gaur,2023) maka tingkat 

kemiskinan seseorang dapat dinilai dengan membandingkan pengeluaran konsumsinya setiap 

bulan dengan garis kemiskinan yang dinyatakan dalam rupiah.Sebaliknya, kemiskinan 

didefinisikan sebagai memiliki pengeluaran bulanan per kapita yang kurang dari garis kemiskinan.. 

 

2.IPM  

Dalam teori pandangan Sudhir Anand Konsep "The Capability Approach" mengatakan 

kemampuan manusia adalah kemampuan untuk melakukan tindakan yang dianggap penting dalam 

kehidupan, seperti memperoleh pendapatan, kesehatan, dan pendidikan, Oleh karena itu IPM harus 

mencakup dimensi kemampuan individu. IPM merupakan metrik yang digunakan untuk menilai 

kemajuan pembangunan manusia berdasarkan beberapa aspek utama kualitas hidup (Tahan 

Upoyo,et.al.2022).Kemudian menurut badan pusat statistik (2023)kemajuan sosial ekonomi suatu 

negara diukur dengan indeks pembangunan manusia, yang menggabungkan peningkatan 

pendapatan riil per kapita, kesehatan, dan pendidikan.kualitas hasil pembangunan ekonomi 

sekarang dapat dibaca dengan menggunakan IPM. sejalan dengan itu IPM merupakan indeks 

komposit berdasarkan tiga indikator kesehatan, tingkat pendidikan, dan taraf hidup (Syaifullah & 

Gandasari, 2016) . 

 

3.Pengangguran  Terbuka   

Teori Menurut Teori Samuelson , ada beberapa alasan mengapa pengangguran terbuka 

lebih banyak terjadi di kalangan pemuda dan dewasa muda. Pertama, remaja seringkali tidak 

berpendidikan dan kurang memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk menarik perhatian para 
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pencari tenaga kerja.Kedua, mereka sering membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan 

permintaan pasar tenaga kerja dan dibutuhkannya keterampilan khusus dalam bekerja. Teori 

Samuelson juga menunjukkan bahwa pengangguran yang terlihat di usia produktif dapat diatasi 

melalui program pelatihan dan pengembangan keterampilan dalam setiap pekerjaannya. 

Pengangguran terbuka muncul ketika pertumbuhan lapangan kerja tidak sebanding dengan 

pertambahan angkatan kerja yang cepat (Ibrahim, 2021). Sehingga tingkat pengangguran yang 

tinggi mencerminkan pembangunan negara yang gagal karena ketidakseimbangan antara angkatan 

kerja dan jumlah pekerjaan yang tersedia (Laily Nur Aini,et,al,2021). Pengangguran adalah suatu 

keadaan dimana seorang individu menganggur atau sedang dalam proses mencari pekerjaan, 

sehingga individu tersebut tidak memiliki penghasilan yang diperlukan dalam hidupnya untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya sehari-hari (Rahmayani & Andriyani, 2022).Sedangkan 

menurut BPS pengangguran terbuka dilandaskan bahwa setiap individu yang mencari pekerjaan, 

termasuk mereka yang belum pernah bekerja sebelumnya atau yang memiliki pengalaman kerja 

sebelumnya. 

 

4.Jumlah Penduduk  

Teori Malthus berpendapat bahwa jumlah penduduk cenderung meningkat dengan laju 

yang tidak terlalu jauh penambahannya, selain itu, ketersediaan sumber daya yang dapat digunakan 

untuk memenuhi tuntutan masyarakat telah meningkat dengan laju yang lebih lambat atau bahkan 

tidak ada perubahan. Oleh karena itu, menurut Malthus, jumlah penduduk pada akhirnya akan 

mencapai titik di mana sumber daya tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka.Sehingga 

hal ini semakin mendekatkan masyarakat pada ambang batas kemiskinan ditentukan oleh semakin 

meningkatnya persaingan dalam memenuhi kebutuhan dasar (Mahsunah, 2013).kemudian Definisi 

kependudukan BPS menyatakan bahwa seseorang dianggap penduduk jika telah tinggal di wilayah 

geografis Republik Indonesia sekurang-kurangnya enam bulan atau untuk waktu yang lebih singkat 

jika mereka melakukannya dengan tujuan untuk membangun karir.sedangkan menurut 

(Said,2012).  

Populasi didefinisikan sebagai jumlah orang yang tinggal di daerah tertentu pada saat 

tertentu, dan dipengaruhi oleh peristiwa demografis seperti kelahiran, kematian, dan migrasi. 
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Hipotesis  

H0   :Variabel ipm,tpt,jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap variabel kemiskinan  di 

kabupaten seruyan 

H1 :Variabel ipm,tpt,jumlah penduduk berpengaruh terhadap variabel kemiskinan di 

kabupaten seruyan. 

Kerangka Pikir  

 

 

METODE  

Berdasarkan jenis data yang digunakan, penulis menggunakan teknik kuantitatif dalam 

penelitiannya, khususnya data time series dari BPS dari tahun 2014 hingga 2022. Data sekunder 

digunakan, dan dievaluasi dengan metode analisis regresi linier berganda yang berbeda dan analisis 

data kuantitatif. teknik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan keterkaitan antara 

jumlah penduduk, pengangguran terbuka, dan kemiskinan dengan menggunakan persamaan 

ekonometrika berdasarkan hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Data yang 

digunakan dalam penelitian lulus uji asumsi tradisional, yang dilakukan dengan menggunakan 

temuan regresi dari program Excel, dan Eviews, serta interpolasi data dari tahun 2014 hingga 2022 

dengan periode triwulanan. Rumus estimasi yang digunakan dalam regresi linier berganda 

Y = f (X1.X2.X3)  

Y = β0 + β1 X1t + β2X2t + β3X3t + et 

Yang dimana:Y=Tingkat Kemiskinan, X1=IPM,X2=Pengangguran terbuka,X3=jumlah 

penduduk  β0 = Konstanta  β1.β2.β3. = Parameter yang akan diestimasi  et = Error 
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HASIL  

               Persamaan untuk regresi linier berganda 

Persamaan berikut dapat ditentukan dari hasil regresi linier berganda atau metode OLS: 

Estimation Command: 

LS Y C X1 X2 X3 

Estimation Equation: 

Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 

Substituted Coefficients: 

Y = 8.25126668977 - 0.00186228930097*X1 - 0.403285403226*X2 - 0.877265826492*X3 

Dapat diasumsikan bahwa IPM,TPT,Jumlah Penduduk berada atau sebesar 0,maka 

kemiskinan sebesar 8.251 yang signifikan dengan nilai prob 0,00 < 0,05 dilanjutkan dengan 

variabel IPM dengan nilai -0.001  dapat diasumsikan bahwa variabel tersebut, dimana setiap 

kenaikan 1% pada variabel IPM akan mengurangi kemiskinan sebesar 0,001%. Variabel TPT juga 

memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan, namun tidak signifikan secara statistik, dengan 

setiap kenaikan 1% pada variabel TPT menurunkan kemiskinan sebesar 0,403%. Sementara itu, 

variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif dan besar terhadap kemiskinan di Kabupaten 

Seruyan, dimana setiap kenaikan 1% pada variabel ini akan menurunkan kemiskinan sebesar 

0,877%. 

UJI  F 

Tabel Hasil uji secara simultan 

 

 

Berdasarkan tabel diatas hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

Jika nilai signifikansi (sig) dari variabel kemiskinan kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia, jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran terbuka secara 

signifikan berpengaruh terhadap variabel kemiskinan (H0). Namun, jika nilai sig lebih besar dari 

0,05, maka variabel tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan (H1). Dalam 

penelitian ini, hasil tabel menunjukkan bahwa nilai sig adalah 0,00 yang kurang dari 0,05, sehingga 

H0 diterima dan H1 ditolak.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia, jumlah penduduk, 

dan tingkat pengangguran terbuka semuanya memiliki dampak yang signifikan pada variabel 

kemiskinan di Kabupaten Seruyan. 
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Uji T 

Tabel Pengujian Signifikansi secara Parsial 

 

 

 

 

Tabel di atas mengungkapkan, sebagai berikut 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang diamati yaitu IPM, pengangguran terbuka, 

dan jumlah penduduk. Estimasi nilai t untuk variabel IPM adalah -2,84 dengan signifikansi 0,01 

yang menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan terhadap angka kemiskinan di 

Kabupaten Seruyan. Sedangkan variabel pengangguran terbuka memiliki nilai t sebesar -1,47 dan 

signifikansi sebesar 0,15, yang menunjukkan pengaruh negatif secara marginal terhadap angka 

kemiskinan di Kabupaten Seruyan. Terakhir, variabel jumlah penduduk memiliki nilai t sebesar 

-4,92 dengan tingkat signifikansi 0,00 yang menunjukkan pengaruh negatif dan besar terhadap 

angka kemiskinan di Kabupaten Seruyan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa IPM, 

pengangguran terbuka, dan jumlah penduduk semuanya berpengaruh pada variabel kemiskinan 

di Kabupaten Seruyan, dengan jumlah penduduk sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling 

besar. 

Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Tabel Hasil uji  R2 

 

 

Hasil uji R square menunjukkan nilai 0,99 pada tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

X1 IPM, X2 Pengangguran, dan X3 Penduduk memiliki pengaruh gabungan sebesar 99% terhadap 

variabel kemiskinan, dan sisanya sebesar 1% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak 

dimasukkan dalam model. 
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DISKUSI  

1.Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia pada kemiskinan di kabupaten seruyan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap angka kemiskinan di Kabupaten Seruyan, yang sesuai dengan penelitian Inri 

Jesika, et al. (2022) dan Novita, et al. (2022). Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya oleh Indah Purboningtyas et al. (2020) dan Suryadi (2023), yang menemukan bahwa 

Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Dengan meningkatkan 

Indeks Pembangunan Manusia, potensi untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Seruyan semakin 

besar. Kabupaten Seruyan memiliki kualitas hidup yang baik, sehingga penduduk di sana merasa 

bahagia, sehat, sukses, dan puas dengan kehidupannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan kebijakan 

yang tepat, seperti program Keluarga Harapan (PKH) yang fokus pada pendidikan dan kesehatan 

keluarga miskin, agar dapat mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kabupaten Seruyan. Hal ini sejalan dengan misi Kabupaten Seruyan yang ingin 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada 

masyarakat. 

 

2.Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka pada kemiskinan di kabupaten seruyan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka di wilayah Seruyan 

memiliki hubungan negatif namun tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Penemuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Rahmat Kasim,et,al (2021) dan didukung oleh temuan 

Silaban,et,al,(2023) yang juga menemukan bahwa tingkat pengangguran terbuka memiliki 

hubungan negatif yang tidak signifikan terhadap kemiskinan. Namun, penelitian sebelumnya oleh 

Wiwin Priana (2021) dan Ogunjimi (2022) menemukan hasil yang berbeda, yaitu bahwa tingkat 

pengangguran terbuka memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kurangnya lapangan pekerjaan dan keterampilan tenaga kerja di berbagai bidang menjadi 

penyebab tingginya tingkat pengangguran terbuka di kabupaten Seruyan. Pemerintah daerah telah 

membuat program untuk mengatasi masalah ini dengan menciptakan lapangan kerja dan menjamin 

hak-hak tenaga kerja. Program ini sejalan dengan misi daerah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan diharapkan dapat mengurangi tingkat pengangguran serta menciptakan 

kesejahteraan bagi masyarakat setempat. 
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3.Pengaruh Jumlah Penduduk pada  kemiskinan di kabupaten Seruyan  

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa populasi penduduk di Kabupaten Seruyan memiliki 

hubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hasil ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya oleh Saharuddin et al. (2022) dan diperkuat oleh penelitian Chen (2016) 

yang menemukan bahwa jumlah penduduk berpengaruh dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Debi et al. (2022) dan Cahyo et al. (2022) yang 

menemukan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan.Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan jumlah penduduk di 

Kabupaten Seruyan berpotensi untuk menurunkan tingkat kemiskinan karena peningkatan populasi 

penduduk tidak terlalu signifikan sehingga tidak berpengaruh atau bahkan dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Seruyan telah mengembangkan 

program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) yang memadukan pendidikan kependudukan dan 

keluarga berencana dalam sistem pendidikan. Selain itu, program pengendalian penduduk juga 

diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, keberhasilan dari program-

program tersebut sangat tergantung pada partisipasi aktif masyarakat dan kemauan untuk 

mengubah perilaku terkait reproduksi dan keluarga berencana. 

KESIMPULAN  

Dari hasil metodologi penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: (1) di Kabupaten Seruyan, indeks pembangunan manusia dan jumlah penduduk memiliki 

dampak negatif dan signifikan terhadap kemiskinan; (2) di Kabupaten Seruyan, pengangguran 

terbuka memiliki dampak kecil terhadap kemiskinan; dan (3) kemiskinan dipengaruhi secara 

bersamaan oleh indeks pembangunan manusia, tingkat pengangguran terbuka, dan jumlah 

penduduk. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah daerah Kabupaten Seruyan 

meningkatkan program pengentasan kemiskinan dan memaksimalkan kesejahteraan masyarakat 

setempat, terutama dengan fokus pada peningkatan indeks pembangunan manusia dan 

pengendalian jumlah penduduk. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sehingga disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan rentang waktu yang lebih panjang untuk masing-masing variabel 

penelitian dan menambahkan variabel lain yang lebih banyak agar hasil penelitian lebih kuat dan 

akurat. 
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